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ABSTRACT

Latar belakang penelitian ini didasari oleh masih rendahnya kualitas pengelolaan keuangan dan
belum optimalnya pemanfaatan e-commmerce pada pelaku UMKM, sehingga berdampak pada
kinerja keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis
pengaruh perencanaan keuangan, pencatatan keuangan, pemisahan keuangan, serta penggunaan e-
commerce terhadap kinerja keuangan UMKM sektor makanan dan minuman di Kecamatan Kota
Sumenep. Penelitian ini menggunakan teori Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai landasan
teoritis untuk menjelaskan perilaku pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan dan pemanfaatan
e-commerce. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian adalah 870
UMKM sektor makanan dan minuman di Kecamatan Kota Sumenep, dengan sampel sebanyak 56
UMKM yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan keuangan, pencatatan
keuangan, serta pemisahan keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.
Sebaliknya, e-commerce tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Temuan
ini menunjukkan bahwa mayoritas responden telah menerapkan praktik pengelolaan keuangan
sederhana, namun pemanfaatan e-commerce masih didominasi sebagai media promosi dan
komunikasi, belum dimaksimalkan untuk mendukung transaksi dan strategi peningkatan
penjualan. Penelitian ini memberikan implikasi bagi pelaku UMKM dan pemerintah dalam
mendorong penguatan pengelolaan keuangan, digitalisasi usaha, serta penyusunan kebijakan
pembinaan untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan UMKM.

Kata Kunci: Perencanaan Keuangan, Pencatatan Keuangan, Pemisahan Keuangan, E-commerce,
Kinerja Keuangan UMKM.

PENDAHULUAN Kecamatan Kota Sumenep meningkat

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) menjadi salah satu sector
strategis yang berperan penting dalam
perekonomian Indonesia. Keberadaan
UMKM memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional, membuka
kesempatan kerja, serta mendukung
pemerataan pendapatan di berbagai
lapisan masyarakat. Kecamatan Kota
Sumenep sebagai pusat kegiatan
ekonomi di  Kabupaten = Sumenep
memiliki jumlah UMKM vyang terus
mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Berdasarkan data Dinas Koperasi,
UKM, Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Sumenep, jumlah UMKM di

dari 1.065 unit pada tahun 2021 menjadi
1.884 unit pada tahun 2024. Dari jumlah
tersebut, sektor makanan dan minuman
merupakan sektor yang paling dominan
dengan jumlah 870 UMKM atau sekitar
46,2% dari total UMKM vyang ada.
Dominasi sektor makanan dan minuman
menunjukkan bahwa sektor ini memiliki
peranan strategis dalam mendukung
perekonomian daerah sehingga perlu
mendapatkan perhatian khusus, terutama
terkait peningkatan kinerja
keuangannya.

Kinerja keuangan merupakan tolok ukur
yang digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan suatu usaha dalam
mengelola sumber daya secara efektif
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dan efisien. Bagi UMKM, Kkinerja
keuangan yang baik menjadi dasar
dalam menentukan kemampuan usaha
untuk berkembang dan bersaing di
tengah perubahan lingkungan bisnis
yang semakin dinamis. Studi yang
dilakukan  oleh  Yudianto  (2023)
menunjukkan bahwa UMKM
memerlukan perencanaan  keuangan
yang baik untuk dapat mempertahankan
dan meningkatkan usahanya. Pencatatan
keuangan berfungsi sebagai sarana
untuk  mendokumentasikan  seluruh
transaksi usaha secara  sistematis
sehingga  pelaku UMKM  dapat
mengetahui kondisi keuangan usahanya
secara akurat. Namun, pada
kenyataannya masih banyak pelaku
UMKM yang melakukan pencatatan
secara  sederhana  bahkan  hanya
mengandalkan ingatan dalam mengelola
keuangannya. Penelitian Mus et al.,
(2025) mengungkapkan bahwa
mayoritas UMKM hanya melakukan
pencatatan transaksi kas harian secara
sederhana dan kurang terstruktur.
Kondisi tersebut menyebabkan
informasi  keuangan yang dimiliki
menjadi  kurang akurat dan dapat
menghambat pengambilan keputusan
yang tepat. Permasalahan lain yang
kerap dihadapi oleh UMKM adalah
belum diterapkannya pemisahan secara
jelas antara keuangan pribadi dan
keuangan usaha. Banyak pelaku UMKM
masih  mencampurkan dana usaha
dengan dana rumah tangga sehingga
sulit ~ untuk  mengetahui  kondisi
keuangan usaha yang sebenarnya.

Era digital saat ini, perkembangan
teknologi informasi telah mendorong
perubahan pola bisnis yang semakin
mengarah pada pemanfaatan platform
digital, termasuk e-commerce. Ini
memungkinkan mereka
mengembangkan  strategi  pemasaran
yang efektif, menjangkau pasar yang
lebih luas, dan meningkatkan penjualan
(Rahmawati & Fasa, 2025). Meskipun
demikian, masih banyak pelaku UMKM
yang menghadapi berbagai kendala
dalam mengadopsi teknologi digital,
baik karena keterbatasan literasi digital,

kurangnya  pengetahuan  teknologi,
maupun  keterbatasan infrastruktur
pendukung.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil
yang beragam mengenai pengaruh
perencanaan  keuangan,  pencatatan
keuangan, pemisahan keuangan, dan e-
commerce terhadap Kinerja keuangan
UMKM. Penelitian Fadhil et al (2024)
menemukan bahwa praktik pengelolaan
keuangan dan adopsi e-commerce
berpengaruh positif terhadap
peningkatan Kinerja keuangan UMKM,
namun terdapat pula penelitian yang
dilakukan Rochmah (2023)
menunjukkan hasil yang berbeda. Selain
itu, sebagian besar  penelitian
sebelumnya hanya meneliti satu atau dua
variabel secara  terpisah  tanpa
mengintegrasikan seluruh aspek
pengelolaan keuangan dan digitalisasi
usaha secara komprehensif. Oleh karena
itu, masih terdapat research gap yang
perlu diteliti lebih lanjut, khususnya
terkait pengaruh perencanaan keuangan,
pencatatan keuangan, pemisahan
keuangan, dan e-commerce terhadap
kinerja  keuangan UMKM  sektor
makanan dan minuman.

Penelitian ini bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh  perencanaan
keuangan, pencatatan keuangan,
pemisahan keuangan, dan e-commerce
terhadap kinerja keuangan UMKM
sektor makanan dan minuman di
Kecamatan Kota Sumenep. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan literatur
manajemen keuangan UMKM serta
menjadi  bahan pertimbangan bagi
pemerintah daerah, lembaga
pendamping, dan pelaku UMKM dalam
merumuskan  strategi  peningkatan
kinerja keuangan dan daya saing usaha
di era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatory. Populasi dalam penelitian
ini  berjumlah 870 UMKM sektor
makanan dan minuman di Kecamatan
Kota Sumenep. Teknik pengambilan
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sampel menggunakan purposive
sampling, pengumpulan sampel diambil
secara selektif sesuai dengan Kkriteria
yaitu UMKM yang mengadopsi
platform e-commerce, UMKM yang
memiliki rekening bank, dan UMKM
yang memiliki pencatatan keuangan,
sehingga sampel dalam penelitian ini
sebanyak 56 UMKM. Penelitian ini
memanfaatkan  data  primer yang
diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada pelaku UMKM menggunakan
skala Likert 1-5 dan dianalisis
menggunakan IBM SPSS Statistics 26.
Variabel penelitian mampu dijabarkan
secara rinci agar memperoleh hasil yang
akurat
Tabel 1. Variabel dan Indikator

HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini disajikan hasil analisis
data yang telah dilakukan untuk menguji
pengaruh perencanaan keuangan,
pencatatan keuangan, pemisahan
keuangan pribadi dan usaha, serta e-
commerce terhadap Kkinerja keuangan
UMKM sektor makanan dan minuman
di Kecamatan Kota Sumenep.

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tabel 2 Uji Statistik Deskriptif

Variabel | Min Max | Mean | Std.Devi
X1 19 35 28,11 | 3,859
X2 20 35 28,52 | 3,856
X3 17 34 27,46 | 3,643
X4 12 24 19,13 | 2,810
Y 20 35 29,26 | 4,236

Variabel Indikator Sumber
Y 1) Pertumbuhan (Nopiyani
penjualan & Indiani,
2) laba 2023)
3) arus kas
4) kemampuan
memenuhi
kewajiban
X1 1) Anggaran usaha (Yudianto,
2) perencanaan arus 2023)
kas

3) pengendalian biaya
4) dana darurat

X2 1) Kelengkapan (Widanen
catatan gsih &

2) konsistensi Suantha,
pencatatan 2025)

3) Pencatatan kas
masuk dan kas

keluar
X3 1) Rekening terpisah (Pamuiji et
2) pembukuan al., 2025)
terpisah
3) pengaturan prive
X4 1) Pemasaran online (Melina &
2) penjualan online Sudrarton

3) pembayaran digital 0, 2023)
4) pelayanan

Sumber: Diolah Peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 1 di atas, penelitian
ini dijabarkan ke dalam beberapa
indikator yang diadaptasi dari teori dan
penelitian terdahulu. Indikator-indikator
tersebut kemudian digunakan sebagai
dasar penyusunan instrumen penelitian
dalam bentuk kuesioner yang diukur
menggunakan skala Likert.

Sumber : Output SPSS 26, 2026

Dari semua variabel menunjukkan
bahwa nilai standar deviasi yang lebih
kecil dari mean mengindikasikan bahwa
sebaran data bersifat homogen atau tidak
memiliki variasi yang terlalu ekstrem
antar responden.

Hasil Uji Validitas dan Uji Reabilitas
Sebelum digunakan dalam penelitian,
instrumen terlebih dahulu diuji validitas
dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa seluruh  butir
pernyataan memiliki nilai r-hitung lebih
besar daripada r-tabel (0,259), sehingga
seluruh  item  dinyatakan  valid.
Selanjutnya, hasil uji  reliabilitas
menggunakan metode Cronbach's Alpha
memperoleh nilai sebesar 0,793 untuk
variabel perencanaan keuangan, 0,768
untuk variabel pencatatan keuangan,
0,759 untuk variabel  pemisahan
keuangan, 0,787 untuk variabel e-
commerce, dan 0,776 untuk variabel
kinerjakeuangan UMKM. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa instrumen
penelitian memiliki tingkat reliabilitas
yang baik.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan  hasil  uji  normalitas
menggunakan metode  Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
data penelitian telah memenuhi asumsi
normalitas karena berdistribusi secara
normal. Selanjutnya, hasil uji
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multikolinearitas menunjukkan bahwa
seluruh variabel independen memiliki
nilai Variance Inflation Factor (VIF)
kurang dari 10 serta nilai tolerance
melebihi 0,10. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak

sssssss
Dependent Variable: ¥

Regression Studentized Residual

lllllllllllllllllllllllllllllll

Sumber :Output SPSS 26, 2026
Gambar 1
Hasil Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
yang ditampilkan pada  Gambar
1.menggunakan SPSS versi 26, grafik
Scatterplot menunjukkan bahwa sebaran
titik-titik data berada secara acak di
sekitar nilai nol dan tidak
memperlihatkan pola yang teratur. Jadi
dapat disimpulkan data tersebut tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas dalam
model regresi yang digunakan.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Estimasi
Konstanta -3,798
Perencanaan Keuangan 0,252
Pencatatan Keuangan 0,422
Pemisahan Keuangan 0,376
E-commerce 0,190

Sumber : Output SPSS 26, 2026

Hasil analisis regresi linear berganda
pada gambar di atas menunjukkan nilai
koefisien regresi untuk masing-masing
variabel independen yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh perencanaan
keuangan, pencatatan keuangan,
pemisahan keuangan, dan e-commerce
terhadap kinerja keuangan UMKM.
Hasil Uji Hipotesis

Uji t (Parsial)

Tabel 8 menyajikan hasil uji t (parsial)
yang digunakan untuk mengetahui

pengaruh  masing-masing  variabel
independen, yaitu perencanaan
keuangan, pencatatan keuangan,

pemisahan keuangan, dan e-commerce

terhadap variabel dependen Kkinerja
keuangan UMKM.

Tabel 4 Hasil Uji Persial (Uji t-hitung)
Model T Sig.
Konstanta -0,739 0,463
X1 2,035 0,047
X2 3,644 0,001
X3 2.855 0,006
X4 1,189 0,240

Sumber: Output SPSS 26, 2026

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Hasil uji koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,421 mengindikasikan bahwa
variabel perencanaan keuangan,
pencatatan keuangan, pemisahan
keuangan, dan e-commerce secara
bersama-sama mampu  menjelaskan
sebesar 42,1% variasi kinerja UMKM.
Sementara itu, sebesar 57,9% variasi
kinerja UMKM dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Perencanaan Keuangan
Terhadap Kinerja Keuangan UMKM
di Kecamatan Kota Sumenep Sektor
Makanan dan Minuman

Perencanaan  keuangan berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan UMKM di
Kecamatan Kota Sumenep. Hal ini
dibuktikan dengan nilai p-value sebesar
0,047 lebih kecil dari tingkat signifikasi
0,05 (0,047 < 0,05) dengan nilai t-
statistik ~ sebesar  2,035.  Sehingga
hipotesis pertama diterima. Perencanaan
keuangan menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kinerja keuangan UMKM
karena mampu membantu pelaku usaha
menentukan prioritas penggunaan dana,
memperkirakan kebutuhan modal, dan
mengantisipasi risiko usaha. Dengan
perencanaan yang baik, pelaku UMKM
di Kecamatan Kota Sumenep dapat
mengambil keputusan yang lebih tepat
dalam mengelola usaha sehingga kinerja
keuangan dapat meningkat. Kondisi ini
membuat pelaku usaha lebih siap dalam
menghadapi perubahan permintaan pasar
maupun kebutuhan operasional yang
tidak terduga.

Kondisi tersebut sesuai dengan konsep
Theory of Planned Behavior (TPB) yang
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dimana perencanaan keuangan
mencerminkan perceived behavioral
control, yaitu kemampuan yang
dirasakan  pelaku  usaha  dalam
mengendalikan aktivitas keuangannya.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pelaku UMKM memiliki keyakinan dan
kemampuan untuk mengelola keuangan
secara terencana sehingga berdampak
pada peningkatan kinerja keuangan
usaha. Hasil penelitian ini konsisten
dengan  temuan  penelitian  yang
dilakukan oleh Ningtyas (2025) dan
Feroza & Parhusip (2025) yang
menunjukkan ~ bahwa  perencanaan
keuangan berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM.
Pengaruh  Pencatatan  Keuangan
Terhadap Kinerja Keuangan UMKM
di Kecamatan Kota Sumenep Sektor
Makanan dan Minuman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pencatatan keuangan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap  Kinerja
keuangan UMKM di Kecamatan Kota
Sumenep. Temuan ini didukung oleh
hasil uji statistik yang menunjukkan
nilai p-value sebesar 0,001, lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0,05, serta nilai
t-statistik  sebesar 3,644, sehingga
hipotesis yang menyatakan adanya
pengaruh signifikan dapat diterima.
Pencatatan keuangan yang dilakukan
oleh  responden umumnya sudah
mencakup pencatatan transaksi usaha
baik pemasukan maupun pengeluaran,
sehingga pelaku usaha dapat mengetahui
perkembangan usaha yang dijalankan.
Namun demikian, catatan yang dibuat
oleh pelaku usaha masih tergolong
sangat sederhana. Sebagian pelaku
UMKM mencatat kebutuhan usaha
langsung pada nota transaksi, mencatat
total pendapatan yang diperoleh setiap
hari dalam buku catatan sederhana dan
beberapa responden telah memanfaatkan
aplikasi pencatatan keuangan dan kasir
digital, seperti aplikasi Kasir Pintar,
untuk membantu mencatat transaksi
penjualan, memantau pemasukan, serta
menyimpan data transaksi secara lebih
praktis dan terorganisir.

Dalam Theory of Planned Behavior
(TPB), perilaku pencatatan keuangan
muncul karena adanya niat dan
keyakinan bahwa aktivitas tersebut
memberikan manfaat bagi usaha. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden melakukan
pencatatan transaksi, baik. Kondisi ini
membuktikan bahwa pelaku UMKM
memiliki  persepsi  positif terhadap
manfaat pencatatan keuangan sehingga
terdorong  untuk  melaksanakannya
secara konsisten. Perilaku tersebut pada
akhirnya ~ membantu  meningkatkan
kinerja  keuangan UMKM. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rahma et al.,
(2025) dan Dewi et al., (2022) yang

menunjukkan bahwa pencatatan
keuangan  berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM.

Pengaruh  Pemisahan  Keuangan

Terhadap Kinerja Keuangan UMKM
di Kecamatan Kota Sumenep Sektor
Makanan dan Minuman

Pemisahan  keuangan  berpengaruh
terhadap kinerja keuangan UMKM
sektor makanan dan minuman di
Kecamatan Kota Sumenep. Hal tersebut
ditunjukkan oleh hasil uji statistik yang
memperoleh nilai t-statistik sebesar
2,855 serta p-value sebesar 0,006 yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis
ketiga dalam penelitian ini dinyatakan
diterima. Pemisahan keuangan
merupakan  bentuk  profesionalisme
dalam pengelolaan bisnis. Ketika dana
usaha dipisahkan dari kebutuhan pribadi,
pelaku UMKM di Kecamatan Kota
Sumenep dapat mengetahui kondisi
usaha secara lebih akurat, termasuk
jumlah modal, laba, dan kebutuhan
operasional. Pemisahan keuangan juga
meminimalkan risiko penggunaan modal
usaha untuk kepentingan pribadi yang
dapat mengganggu keberlangsungan
usaha. Dalam praktiknya, pemisahan
keuangan yang diterapkan pelaku
UMKM di kecamatan kota sumenep
yaitu dengan membuka rekening bank
khusus untuk transaksi usaha sehingga
seluruh penerimaan dan pengeluaran
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bisnis tidak bercampur dengan keuangan
pribadi. Selain itu, pelaku UMKM juga
menggunakan qgris yang terhubung
dengan rekening khusus usaha sebagai
metode pembayaran digital. Dengan
demikian, setiap  transaksi  yang
dilakukan pelanggan akan langsung
masuk ke rekening usaha sehingga
memudahkan pemilik dalam
memisahkan penerimaan usaha dari
keuangan pribadi, memantau arus Kkas,
serta menyusun laporan keuangan secara
lebih akurat.

Dalam konteks penelitian ini, pemisahan
keuangan merupakan suatu perilaku
yang dipengaruhi oleh adanya perceived
behavioral control yang kuat dalam
pengelolaan keuangan. Pelaku UMKM
yang merasa mampu mengelola dan
memisahkan keuangan pribadi dengan
keuangan usaha cenderung memiliki
kontrol yang lebih baik terhadap
aktivitas keuangan usahanya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dewi et al., (2022)
dan N. W. O. P. Putri & Suidarma
(2026) yang menyatakan  bahwa
pemisahan keuangan pribadi dan usaha
berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan UMKM.

Pengaruh  E-commerce Keuangan
Terhadap Kinerja Keuangan UMKM
di Kecamatan Kota Sumenep Sektor
Makanan dan Minuman

E-commerce tidak berpengaruh terhadap
kinerja  keuangan UMKM  sektor
makanan dan minuman di Kecamatan
Kota Sumenep. Berdasarkan hasil
analisis, diperoleh nilai  t-statistik
sebesar 1,189, serta p-value sebesar
0,240 lebih besar dari nilai signifikasi
sebesar 0,05. Sehingga H4 ditolak.
Banyak konsumen pada platform digital
seperti  ShopeeFood, GoFood, dan
GrabFood cenderung lebih sensitif
terhadap harga karena adanya perbedaan
harga antara pembelian melalui platform
online dan pembelian secara langsung
(offline). Kondisi ini menyebabkan
sebagian konsumen lebih  memilih
membeli secara langsung, sehingga
pemanfaatan e-commerce belum
sepenuhnya  mampu  meningkatkan

penjualan dan kinerja keuangan UMKM
secara signifikan.

Penggunaan e-commerce merupakan
suatu perilaku yang dipengaruhi oleh
niat pelaku UMKM dalam
memanfaatkan teknologi digital. Namun,
meskipun pelaku UMKM memiliki niat
untuk  menggunakan  e-commerce,
keterbatasan dalam kemampuan, serta
pemahaman terhadap penggunaan e-
commerce dapat menyebabkan
pemanfaatannya belum optimal. Hal ini
menunjukkan bahwa perceived
behavioral control pelaku UMKM
dalam menggunakan e-commerce masih
rendah, sehingga penggunaan e-
commerce belum mampu memberikan
pengaruh terhadap kinerja keuangan
UMKM. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rochmah (2023), Subagio & Saraswati
(2021), Rusdi, n.d (2023) menunjukkan
bahwa penggunaan e-commerce tidak
berpengaruh terhadap kinerja UMKM.
Namun peneliti lain  memiliki hasil
penelitian yang berbeda dilakukan oleh
Azhari Hutabarat (2022), Fadhil et al
(2024), dan Hanum (2025) yang
menyatakan bahwa e-commerce
berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan UMKM.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa perencanaan keuangan,
pencatatan keuangan, dan pemisahan
keuangan  berpengaruh  signifikan

terhadap kinerja keuangan UMKM di
Kecamatan Kota Sumenep. Sedangkan
e-commerce tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kkinerja keuangan
UMKM di Kecamatan Kota Sumenep.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
e-commerce oleh pelaku UMKM masih
belum optimal sehingga belum mampu
meningkatkan kinerja keuangan secara
signifikan.
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